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 Penelitian ini mengidentifikasi bahwa praktik perataan laba disebabkan 
adanya motivasi manajemenn untu mengurangi adanya fluktasi laba yang 
dilaporkan. Manajemen memilih untuk menjaga nilai laba yang stabil dibanding 
nilai laba yang seringkali peningkatannya naik-turun sehingga pihak manajemen 
akan menaikkan laba yang dilaporkan jika jumlah laba yang sebenarnya menurun 
dari tahun sebelumnya. Sebaliknya manajemen akan  menurunkan laba apabila 
laba yang dilaporkan meningkat dari laba tahun sebelumnya.   
 Adapun rumusan masalah Penelitian ini Apakah provision for loan losses 
berpengaruh terhadap praktik perataan laba di bank umum syariah periode 2015-
2018, Apakah financial leverage berpengaruh terhadap praktik perataan laba di 
bank umum syariah periode 2015-2018 dan Apakah provision for loan losses dan 
financial leverage berpengaruh terhadap praktik perataan laba di bank umum 
syariah periode 2015-2018.Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui 
pengaruh provision for loan losses terhadap praktik perataan laba di bank umum 
syariah periode 2015-2018, Untuk mengetahui pengaruh financial leverage 
terhadap praktik perataan laba di bank umum syariah periode 2015-2018 dan 
Untuk mengetahui pengaruh provision for loan losses dan financial leveraget 
terhadap praktik perataan laba di bank umum syariah peiode 2015-2018).  
 Metode penelitian pada skripsi ini menggunakan metode pendekatan 
deskriptif kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berdasarkan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan. 
Objek penelitian adalah Bank Umum Syariah periode 2015-2018 dengan teknik 
pengambilann sampel menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 
sampel sebanyak 12 Bank Umum Syariah. Dalam penelitian ini digunakan data 
sekunder berupa laporan keuangan tahunan publikasi Bank Umum Syariah 
periode 2015-2018.Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif, melalui program IBM SPSS versi 20.    
 Hasil penelitian menunjukkan bahwaprovision for loan losses dan 
financial leverage berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada Bank Umum 
Syariah periode 2015-2018 terlihat dari nilai signifikansi Omnimbus Mode 
lsebesar 0,058 yang berarti kurang dari 0,1 Artinya Provision For Loan Losses 
dan Financial  Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perataan 
Laba. Dengan demikian Konsep perataan laba sejalan dengan konsep manajemen 
laba yang sama- sama menggunakan teori keagenan. Teori keagenan dalam 
praktik perataan laba dipengaruhi adanya perbedaan kepentingan antara pihak 
manajemen dengan pihak investor yang sama-sama menginginkan jumlah laba 
yang besar. 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan memahami skripsi ini, maka perlu adanya penguraian 
terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait 
dengan judul skripsi ini. Dengan demikian terlebih dahulu penulis akan 
menjelaskan arti dan maksud dari istilah-istilah yang terdapat dalam judul 
“Pengaruh Provision For Loan Losses Dan Financial Leverage 
Terhadap Praktik Perataan Laba Di Bank Umum Syariah Periode 
2015-2018”. 
Berikut penjelasan arti setiap kata pada judul skripsi tersebut: 
1. Pengaruh Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti kata pengaruh 
adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang 
ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan seseorang.
1
 
2. Provision for loan losses (penyisihan kerugian pinjaman) adalah biaya 
yang disisihkan sebagai penyisihan pinjaman yang tidak tertagih dan 
pembayaran pinjaman. Ketentuan ini digunakan untuk mencakup 
sejumlah faktor faktor yang terkait dengan potensi kerugian 
pinjaman,termasuk kredit macet, wanprestasi pelanggan, dan 
                                                             
 
1
Departemen Pendidikan dan KebudayaanNasional, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. 747. 
 2 
persyaratan negosiasi ulang dari pinjaman yang dikenakan lebih 
rendah dari perkiraan pembayaran sebelumnya.
2
 
3. Financial leverage (leverage keuangan) adalah proksi yang tepat untuk 
mengukur risiko perusahaan dan variabel ini menunjukkan kondisi 
ketidakpastian financial leverage juga mengacu pada jumlah  utang 
dalam  struktur modal perusahaan bisnis.
3
 
4. Praktik perataan laba (income smoothing) dapat didefinisikan sebagai 
usaha untuk memperkecil jumlah laba yang dilaporkan jika laba aktual 
lebih besar dari laba normal dan usaha untuk memperbesar jumlah laba 
yang dilaporkan jika laba aktual lebih kecil dari laba normal.
4
 
5. Bank umum syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada  
hukum islam dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga 
maupun tidak membayar bunga kepada nasabah.
5
 
Berdasarkan uraian penegasan judul di atas, maksud judul skripsi ini 
adalah untuk menguraikan suatu pokok atas berbagai bagiannya untuk 
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan 
dengan memahami apakah terdapat Pengaruh Provision For Loan Losses 
Dan Financial Leverage Terhadap Praktik Perataan Laba Di Bank Umum 
Syariah Periode 2015-2018. 
                                                             
 2Diana Eka Farida, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempemgaruhi Loan Loss Provision 
Bank Umum Konvensioal”Semarang 2015, h. 4 
3
Alwan Sri Kustono, “Pengaruh Profitabilitas Dan Financial Leverage Terhadap Pratik 
Perataa Penghasilan Pada Bank-Bank Di Indonesia”JurnalMedia Riset Akuntansi Vol.2.No.2 
(Agustus 2012) 
4
Dyah Astuti, "Analisis Pengaruh Npm, Roa, Ukuran Perusahaan Dan Financial Leverage 
Terhadap Praktik Perataan Laba (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bei 
Tahun 2008-2011” (Skripsi FEBI Universitas Diponegoro,2013), h.53 
5
Ismail, "Perbankan Syariah"(Jakarata:Prenamedia Grup,2014)  h 31 
 3 
B. Alasan memilih judul 
Ada beberapa alasan penulis memilih judul penelitian “Pengaruh 
Provision For Loan Losses Dan Financial Leverage Terhadap Praktik 
Perataan Laba Di Bank Umum Syariah Periode 2015-2018”adalah sebagai 
berikut : 
1. Alasan obyektif 
Alasan objektif penulis melakukan penelitian ini adalah praktik 
perataan laba disebabkan adanya motivasi manajemenn untu 
mengurangi adanya fluktasi laba yang dilaporkan. Manajemen memilih 
untuk menjaga nilai laba yang stabil dibanding nilai laba yang 
seringkali peningkatannya naik-turun sehingga pihak manajemen akan 
menaikkan laba yang dilaporkan jika jumlah laba yang sebenarnya 
menurun dari tahun sebelumnya. Sebaliknya manajemen akan  




Laba yang rata dari tahun ke tahun sangat disukai oleh manajemen 
dan investor, karena laba yang rata mengindikasikan bahwa perusahan 
tersebut kuat dan stabil. Dengan demikian manajemen melakukan 
rekayasa laba sehingga laporan mengenai laba memiliki fluktuasi yang 
relative rendah dan stabil setiap periodenya. Dilakukannya perataan 
laba oleh manajemen adalah agar para investor atau penanam modal 
                                                             
6
Fatmawati, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Dan Financial Leverage 
Terhadap Praktik Perataan  Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yangterdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia” Jurnal Kelola Vol. 2. No. 3 (Edisi September 2015) h.4 
 4 
tetap menginvestasikan kekayaan mereka untuk perusahaan.
7
Maka 
dalam hal ini penelitian menggunakan Bank Umum Syariah untuk 
dijadikan objek penelitian dan penulis ingin mengetahui apakah 
terdapat Pengaruh  Provision For Loan Lossesdan Financial Leverage 
Terhadap Praktik Perataan Laba Di Bank Umum Syariah Periode 
2015-2018 dengan menganalisis laporan keuangan bank. 
2. Alasan subyektif 
1. Pokok pembahasan penelitian ini sesuai dengan ilmu yang 
dipelajari penulis di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan 
Perbankan Syariah di Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung. Bahasan tersebut juga merupakan kajian keilmuan yang 
berkaitan dengan Bank dan Lembaga Keuangan lainnya. 
2. Penulis meyakini dapat menyelesaikan penelitian ini karena 
literatur dan sumber-sumber yang dibutuhkan dalam penulisan 
penelitian ini tersedia di perpustakaan, jurnal, artikel, maupun di 
website resmi bank yang bersangkutan mengenai laporan keuangan 
yang sudah di audit dan dipublikasikan. 
C. Latar Belakang 
Dewasa ini lembaga syariah sedang menjadi buah bibir masyarakat. 
Pada umumnya masyarakat menganggap lembaga syariah adalah lembaga 
yang menerapkan sistem sesuai dengan ketentuan Islam karena didalamnya 
tidak terdapat bunga melainkan bagi hasil. Sistem bunga telah menjadi 
                                                             
7
Ibid  h.4 
 5 
sebuah sistem yang global dan berakar kuat. Hampir seluruh negara didunia 
mengadopsi sistem bunga. Sebagian ekonomi meyakini bahwa bunga 
adalah kunci untuk menstabilkan perekonomian namun sebagian lain 
berpendapat bahwa bunga adalah sumber permasalahan yang menyebabkan 
ketidakpastian ekonomi. Kedua pendapat tersebut membuktikan bahwa 




Sebagaimana ayat larangan riba terdapat firman Allah SWT dalam 
QS. Ali-Imran (3) ayat 130: 
ٍََ َبٱنَِّزٚ َٰٓأَُّٚٓ  َََٚ َتَۡأُكهُْٕا َََل اََْءاَيُُْٕا َٰٓ  ٕ ثَ َََٔٱنشِّ َ
ٗۖ




Artinya :“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat gandadan bertakwalah kamu kepada Allah 
supaya kamu mendapat keberuntungan.”9 
 
Selain secara konsep bahwa riba dan bunga sama praktek bunga ini 
dinilai tidak berkeadilan dan tidak ada iwadh (satu hal yang dinilai secara 
wajar dan sepadan untuk menjustifikasi suatu pendapatan keuntungan 
yang tidak dapat ditemukan pada praktek bunga) bagi pemberi pinjaman 
membuat praktik riba menjadi tidak adilbagi peminjam. Dengan praktik 
riba pihak pemberi pinjaman seolah mewajibkan kepada peminjam untuk 
selalu untung sehingga peminjam bisa mengangsur pinjaman dan bunga. 
Sebagai solusi atas permasalahan riba Islam memberikan konsep bagi hasil 
                                                             
8
Sri Nurhayati Dan Wasilah, “Akuntansi Syariah Indonesia”(Jakarta: 2015, Salemba 
Empat), h.8 
9
Departemen Agama RI, AL-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Cv Penebit J-
Art,2004),  h.66 
 6 




Bank umum syariah sebagai lembaga keuangan  yang kegiatannya 
mengacu pada hukum islam dan dalam kegiatannya tidak membebankan 
bunga maupun tidak membayar bunga kepada nasabah imbalan yang 
diterima oleh bank syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah 
tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank. Perjanjian 
(akad) yang terdapat di perbankan syariah harus tunduk pada syarat dan 
rukun akad sebagaimana diatur dalam syariah Islam.
11
Tabel dibawah ini 
adalah 14 Bank Umum Syariah yang ada di indonesia 
Tabel 1.1 
Bank Umum Syariah 
 
No Bank Umum Syariah 
1. PT.Bank Muamalat Indonesia 
2. PT.Bank Mandiri Syariah 
3. PT.Bank Mega Syariah 
4. PT.Bank Bri Syariah 
5. PT.Bank Syariah Bukopin 
6. PT.Bank Bni Syariah 
7. PT.Bank Jabar Banten Syariah 
8. PT.BCA Syariah 
9. PT.Bank Victoria Syariah 
10. PT.Maybank  Syariah  Indonesia 
11. PT.Bank Panin  Syariah 
12. PT.Bank Tabungan  Pensiunan Nasional Syariah 
13. PT.Bank Aceh Syariah 
14. PT.BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 
     Sumber :Laporan Publikasi Bank Umum Syariah 
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Bank syariah sebagai lembaga keuangan yang bergerak atas dasar 
prinsip-prinsip ajaran Islam tidak seharusnya melakukan aktivitas rekayasa 
dalam bentuk apapun termasuk dalam hal pelaporan keuangan yang 
merupakan media informasi bagi para penggunanya dan alat penilaian oleh 
pemerintah dan bank indonesia. 
Laporan keuangan memberikan informasi mengenai kondisi 
keuangan perusahaan pada saat ini dan kinerja suatu perusahaan bagi 
pihak eksternal. Maksudnya laporan keuangan yang menunjukkan kondisi 
perusahaan saat ini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal 
tertentu untuk laporan posisi keuangan dan periode tertentu untuk laba 
rugi. Laporan keuangan mennggambarkan pos-pos keuangan perusahaan 
yang di peroleh dalam suatu periode. Tujuan utama laporan keuangan 
adalah menyediakan informasi, menyangkut posisi keuangan, serta 
perubahan posisi keuangan suatu entitas syariah yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pemakai dalam pengambian keputusan ekonomi. Laporan 
keuangan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan bersama sebagai bentuk 




 Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi laporan posisi 
keuangan, laporan laba rugiyang dapat disajikan dalam berbagai 
caramisalnya sebagai laporan arus kasatau laporan arus dana catatan 
laporan keuangan. Salah satu elemen penting dalam laporan keuangan 
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 8 
yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen adalah laba. 
Informasi laba merupakan perhatian utama untuk menaksir kinerja atau 
prestasi manajemen. 
Selain itu informasi laba juga digunakan oleh investor atau pihak 
lain yang berkepentingan sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yg 
tertanam dalam perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat pengembalian 
dan indikator untuk kenaikan kemakmuran. Disamping ituskedul dan 
informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebutseperti 
informasi keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan 
pengaruh perubahan harga.Situasi ini didasari oleh manajemen terutama 
dari kalangan yang kinerjanya diukur berdasarkan informasi itu sehingga 
mendorong timbulnya disfunctional behaviour.Adapun bentuk perilaku 




Perataan laba atau income smoothing adalah salah satu tindakan 
manajemen atas laba yang dapat dilakukan. Dalam hal ini perataan laba 
menunjukkan suatu usaha manajemen perusahaan untuk mengurangi 
variasi abnormal laba dalam batas-batas yang diizinkan dalam praktek 
akuntansi dan prinsip manajemen yang wajar. Jika laba yang dihasilkan 
tidak stabil atau terus berfluktuasi, maka kinerja manajer akan 
dipertanyakan dan akan berakibat buruk bagi nama baik perusahaan. Oleh 
karena itu, manajer dapat melakukan perataan laba. Menurut Sulistyawan, 
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 9 
dkk, perataan laba dilakukan dengan rekayasa keuangan yang secara 
hukum dan akuntansi dapat dibenarkan dengan cara memanfaatkan 
kelemahan standar akuntansi ataupun aturan yang berlaku.
14
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadi nya perataan laba 
diantaranya tingkat profitabilitas, dan faktor leverage. Selain itu faktor 
yang mempengaruhi tindakan praktik perataan laba ialah tingkat 
profitabilitas perusahaan, dikarenakan tingkat profitabilitas suatu 
perusahaan memberikan gambaran bahwa perusahaan mampu memenuhi 
harapan dari investor untuk menghasilkan keuntungan.
15
 
Loan Loss Provision dinilai sebagai akrual yang paling penting 
pada sektor perbankan.Pada industri perbankan, penelitian yang 
menyelidiki praktik manajemen laba pada perbankan konvensional telah 
banyak dilakukan, namun hasil temuan para peneliti mengungkapkan 
beberapa bukti yang beragam.Beberapa penelitian yang dilakukan dalam 
menguji praktiK manajemen laba pada perbankan konvensional 
kebanyakan menggunakan loan losses provision sebagai proksi untuk 
mendeteksi adanya manajemen laba.
16
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Dengan demikian hubungan perataan laba dan  provision for loan 
losses berpengaruh positif, hal ini berkaitan dengan karakteristik neraca 
yang di dominasi aktiva produktif yang menuntut bank untuk mampu 
memelihara kualitas aktiva produktif yang dimiliki karena akan 
berdampak pada besaran penyisihan penghapusan aktiva produkif (PPAP) 
yang selanjutnya bermuara pada tingkat kesehataan bank sendiri oleh 
sebab itu di Indonesia lebih dikenal dengan penyisihan penghapusan aktifa 
produkti (PPAP) yang merupakan biaya yang disisihkan sebagai 
penyisihan pinjaman yang tidak tertagih dan pembayaran pinjaman. 
Ketentuan ini digunakan untuk mencakup sejumlah faktor faktor yang 
terkait dengan potensi kerugian pinjaman termasuk kredit macet, 
wanprestasi pelanggan,dan persyaratannegosiasi ulang dari pinjaman yang 
dikenakan lebih rendah dari perkiraan pembayaran sebelumnya.
17
 
Tujuan awal penggunaan PPAP adalah sebagai alat penerapan 
prinsip kehati-hatian (prudential banking). Pada dasarnya perubahan 
jumlah PPAP dapat menimbulkan risiko kerugian bagi bank apabila 
prediksinya meleset. Hal ini dikarenakan aktiva yang sebenarnya produktif 
menjadi bersifat tidak produktif karena idle sebagai akibat dimasukkan 
kedalam cadangan. Selain itu para pengguna laporan keuangan eksternal 
daninvestor akan mengalami kesulitan untuk mengukur kinerja bank yang 
sebenarnya PPAP dibentuk sebagai salah satu akun kontra asset PPAP 
menunjukkan jumlah kerugian yang diperkirakan atas saldo pinjaman yang 
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belum diselesaikan. Dalam laporan keuangan PPAP harus dicantumkan 
dalam laporan laba rugi sebagai salah satu beban yang ditanggung bank 
pada tiap periode pelaporan keuangan artinya PPAP memiliki nilai yang 
signifikan dalam laporan keuangan dan merupakan area yang memiliki 
potensi untuk dimanipulasi olehpara manajer.
18
 
Kemudian untuk mengatasi kerugian kredit yang mungkin timbul 
dari aktivitas pemberian kredit perbankan maka bank wajib membentuk 
atau menyisihkan dana untuk menutupi risiko atas kerugian kredit bank 
tersebut. Ketentuan kerugian pinjaman adalah penyesuaian terhadap 
cadangan kerugian pinjaman dan juga dikenal sebagai tunjangan penilaian. 
Perbankan memiliki insentif untuk melakukan income smoothing melalui 
Loan Loss Provisiondinilai sebagai akrual (suatu metode akuntansi di 
mana penerima dan pengeluaran diakui atau dicatat ketika transaksi terjadi 
bukan ketika uang kas untuk transaksi-transaksi tersebut diterima atau 
dibayarkan) yang paling penting pada sektor perbankan.
19
 
Berkaitan dengan financial leverage menunjukkan proksi yang 
tepat untuk mengukur risiko bank dan variabel ini memiliki  kondisi 
ketidakpastian. Rasio berhubungan dengan permintaan terhadap  data  
laporan keuangan yang lebih kredibel (dipertanggung jawabkan). 
Rekayasa laba memungkinkan manager untuk mengurangi dengan 
mengenai fluktasi penghasilan sehingga menurunkan estimasi 
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 12 
kemungkinan bangkrut. Hal ini memberikan kesempatan untuk 
memperoleh pinjaman dengan bunga yang lebih rendah. Financial 
leverage diproksikan dengan debt to total asset yang diperoleh melalui 
total utang dibagi dengan total aktiva. Adanya indikasi bank melakukan 
perataan laba untuk menghindari pelanggaran perjanjian utang dapat 
dilihat melalui kemampuan bank tersebut untuk melunasi utangnya dengan 
menggunakan aktiva yang dimiliki bank semakin cepat pelunasan hutang 
semakin baik bank tersebut.
20
 
Teori keagenan memprediksi bahwa bank dengan rasio leverage 
yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi karena 
biaya keagenan perusahaan dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi. 
Rasio leverage menunjukkan besarnya modal yang berasal dari pinjaman 
(modal asing) yang dipergunakan untuk membiayai investasi dan 
operasional bank yang berasal darimodal asing akan meningkatkan resiko 
bank. Oleh karena itu makin banyak menggunakan modal asing maka 




Bank yang mempunyai tingkat leverage yang tinggi diduga 
melakukan perataan laba karena bank terancam default sehingga 
manajemen membuat kebijakan yang dapat meningkatkan pendapatan 
berdasarkan debt covenant hypotesis dalam teori akuntansi positif bahwa 
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semakin besar rasio leverage bank maka manajemen cenderung 
melakukan praktik perataan laba dengan tujuan agar terhindar dari 
perjanjian hutang. Financial Leverage menunjukkan proporsi penggunaan 
utang untuk membiayai investasinya. Semakin besar utang perusahaan 
maka semakin besar pula risiko yang dihadapi investor sehingga investor 
akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi akibat kondisi 




Income smoothing (perataan laba) merupakan usaha untuk 
memperkecil jumlah laba yang dilaporkan jika laba aktual lebih besar dari 
laba normal dan usaha untuk memperbesar jumlah laba yang dilaporkan 
jika laba aktual lebih kecil dari laba normal. Praktik perataan laba 
disebabkan adanya motivasi manajemen untuk mengurangi adanya 
fluktuasi laba yang dilaporkan. Manajemen memilih untuk menjaga nilai 
laba yang stabil dibanding nilai laba yang seringkali peningkatannya naik-
turun sehingga pihak manajemen akan menaikkan laba yang dilaporkan 
jika jumlah laba yang sebenarnya menurun dari tahun sebelumnya. 
Sebaliknya manajemen akan menurunkan laba apabila laba yang 
dilaporkan meningkat dari laba tahun sebelumnya
23
. 
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Laba yang rata dari tahun ke tahun sangat disukai oleh manajemen 
dan investor karena laba yang rata mengindikasikan bahwa perusahan 
tersebut kuat dan stabil. Praktik perataan laba merupakan rekayasa 
manajemen untuk menekan jumlah laba pada sejumlah periode tertentu 
dengan tujuan untuk memperoleh tingkat laba sesuai dengan yang 
diharapkan. Pengurangan atau penambahan laba dilakukan karena adanya 
perbedaan antara laba yang seharusnya dilaporkan dengan laba yang 
diharapkan. 
 Dengan kata lain perataan laba adalah rekayasa laba yang 
dilakukan manajemen sehingga laporan mengenai laba memiliki fluktuasi 
yang relatif rendah dan stabil setiap periodenya. Dilakukannya perataan 
laba oleh manajemen adalah agar para investor atau penanam modal tetap 
menginvestasikan kekayaan mereka untuk perusahaan tetapi hal ini 
menjadi suatu hal yang merugikan para investor karena investor tidak akan 
memperoleh informasi yang akurat mengenai laba untuk mengevaluasi 
tingkat pengembalian dari portofolionya. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk 
mengambil judul “Pengaruh Provision For Loan Losses dan Financial 
LeverageTerhadap Praktik Perataan Laba di Bank Umum Syariah 
Periode 2015-2018” 
D.  Batasan Penelitian  
Agar penelitian ini lebih terarah dan lebih memusatkan penelitian pada 
pokok permasalahan serta untuk mencegah terlalu luasnya pembahasan 
 15 
yang menyebabkan terjadinya kesalahan inerprestasi terhadap kesimpulan 
yang dihasilkan maka dalam penelitian ini dilakukan  pembatasan masalah 
yaiu sebagai berikut : 
1. Pada penelitian ini penulis memilih variabel dependen yaitu provision 
for loan losses dan financial leverage. Dengan demikian penelitian ini 
berfokus pada kedua variabel tersebut. 
2. Penelitian ini dilakukan pada sektor perbankan yaitu Bank Umum 
Syariah periode tahun 2015-2018 yang telah menampilkan annual 
report tahunan. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
peneliti merumuskan masalah yaitu : 
1. Apakah provision for loan losses berpengaruh terhadap praktik 
perataan laba di bank umum syariah periode 2015-2018 ? 
2. Apakah financial leverage berpengaruh terhadap praktik perataan laba 
di bank umum syariah periode 2015-2018? 
3. Apakah provision for loan losses dan financial leverage berpengaruh 
terhadap praktik perataan laba di bank umum syariah periode 2015-
2018 ? 
4. Bagaimana pandangan Persefektip Ekonomi Islam terhadap provision 




F. Tujuan  Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh provision for loan losses terhadap praktik 
perataan laba di bank umum syariah periode 2015-2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh financial leverage terhadap praktik 
perataan laba di bank umum syariah periode 2015-2018. 
3. Untuk mengetahui pengaruh provision for loan losses dan financial 
leveraget terhadap praktik perataan laba di bank umum syariah peiode 
2015-2018. 
4. Untuk mengetahui pandangan Persefektif Ekonomi Islam terhadap 
provision for loan losses, financial leverage, dan praktik perataan 
laba? 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
      Secara praktis manfaat penelitian ini dapat memberi ilmu wawasan dan 
pengetahuan yang lebih dalam mengenai pengaruh provision for loan loses 
dan financial leverage terhadap praktik perataan laba dan dapat menjadi 
tolak ukur bagi peneliti sebagai referensi untuk pihak yang akan 





2. Manfaat praktis 
a. Bagi penulis 
Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan yang luas mengenai perbankan syariah 
khususnya yangberkaitan dengan perbank syariah yaitu pengaruh 
provision for loan losses dan financial leverage terhadap praktik 
perataan laba di bank umum syariah. 
b. Bagi perbankan 
Bagi perbankan manfaat penelitian ini adalah untuk bahan 
pertimbangan dan masukan dalam hal mengevaluasi kinerja 
perusahaan. 
c. Bagi masyarakat luas 
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan saran bermanfaat 
bahan acuan bagi masyarakat luas untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang provision for loan losses dan financial leverage 














A. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Income Smoothing (perataan laba) terkait dengan pendekatan teori 
keagenan sebagai based theory. Hubungan agency ini muncul ketika salah 
satu pihak (principal) memberikan suatu amanah kepada pihak lain 
(agent) untukbertindak sesuai dengan kepentingan principal dan 
melaksanakan tugas tertentusesuai dengan kontrak kerja yang telah 
disepakati. Kontrak kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kontrak kerja antara pemilik modal dengan manajer bank atau perusahaan. 




Manajer merupakan sesorang yang mempunyai kuasa lebih atas 
perusahaan. Manajer bertanggung jawab atas laporan keuangan yang ada 
pada perusahaan, serta berperan dalam pengendalian  pada perusahaan 
guna prospek kedepanya. Serta manajer memiliki tanggung jawab 
terhadap agentnya agar tetap bertahan dan  mendapatkan suatu imbalan. 
Teori agensi adalah hubungan atau kontrak antara principal dan agent. 
Teori agensi memiliki asumsi bahwa tiap-tiap individu semata-mata 
termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan 
konflik kepentingan antara principal dan agent. Pertentangan kepentingan 
yang dapat terjadi salah satunya karena pemilik atau pemegang saham 
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ingin tercapainya tingkat profitabilitas yang selalu meningkat dan 
memaksimumkan kemakmurannya sedangkan agent juga ingin 
memaksimalkan kemakmurannya sendiri melalui kontrak kompensasi. 
Masalah keagenan juga akan terjadi jika antara manajemen (agent) dan 
pemilik bank atau perusahaan (principal) mempunyai sikap atau 
pandangan yang berbeda terhadap resiko.
25
 
Prinsip pengambilan keputusan oleh manajer adalah bahwa manajer 
harus memilih tindakan-tindakan yang dapat memaksimalkan kekayaan 
pemilik namun informasi yang lebih cepat dan lebih banyak dimiliki oleh 
manajer sehingga dapat memicu untuk melakukan tindakan yang sesuai 
dengan keinginan dan kepentingan untuk memaksimumkan perataan laba 
adalah “proses manipulasi waktu terjadinya laba atau laporan laba agar 
laba yang dilaporkan kelihatan stabil”.  
Perataan laba adalah usaha untuk memperkecil jumlah laba yang 
dilaporkan jika laba aktual lebih besar dari laba normal dan usaha untuk 
memperbesar jumlah laba yang dilaporkan jika laba aktual lebih kecil dari 
laba normal. Bagi  bank atau perusahaan prinsip pengambil keputusan oleh 
manajer adalah bahwa manajer harus memilih tindakan-tindakan yang 
dapat memaksimalkan kekayaan pemilik namun informasi yang lebih 
cepat dan lebih banyak dimiliki oleh manajer sehingga dapat memicu 
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untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan keinginan dan kepentingan 
untuk memaksimumkan utility-nya .
26
 
Masalah keagenan yang terjadi antara principal dengan agent lebih 
banyak disebabkan oleh perbedaan tujuan antar keduanya.Benturan 
kepentingan yang tercipta diharapkan tidak memberikan efek negatif 
terhadap keberlangsungan perusahaan.Komunikasi yang efektif dan efisien 
yang terjalin antara agent dan principal dapat mengurangi efek negatif 
diantara keduanya.Mengacu pada mandat yang diberikan oleh principal 
kepada agent diharapkan membawa perusahaan ke arah kemajuan. 
Principal menginvestasikan dananya tentu dengan tujuan agar mendapat 
pengembalian yang sesuai, oleh karena itu sudah selayaknya agar agent 




Dalam konsepsi Islam ada kejelasan mengenai hubungan yang 
berkaitan dengan suatu bentuk kerjasama antara agent dan principal. 
Bentuk relasi tersebut muncul dari konsep dasar amanah dalam kerangka 
kemutlakan tunggal atas kuasa Ilahi.Dalam Teori Agency nilai dasar yang 
terkandung yaitu pendelegasian wewenang dan pertanggungjawaban.
28
 
Dengan demikian Islam juga memiliki karakteristik yang samayaitu 
adanya kedua nilai tersebut sebagai sesuatu yang mendasar dalam 
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pelaksanaan perspektif khalifatullah fill ard. Sebagaimana firman Allah 
dalam QS.Al Baqarah (2) ayat 31 : 
َعهَّىََ َََٔ بَٰٓءَََءاَدَو ًَ ََٱۡۡلَۡص ََعهَٗ ََعَشَضُٓۡى َثُىَّ َب ئَِكخَُِكهَّٓ
َٰٓ هَ  ًَ جََِٱۡن َۢ َأَ فَمَبَل
ُ ََِٕٙ
َ ٍَ ِذلِٛ ُؤََلَِٰٓءَإٌَُِكُتُۡىََص 
َٰٓ بَِٰٓءََْ  ًَ ََٖٔثِأَۡص
 
Artinya :“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para 
Malaikat lalu berfirman, “Sebutkankepada-Ku nama benda-




B. Bank Umum  Syariah 
1. Pengertian Bank umum syariah 
 Bank umum syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu 
pada hukum islam dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga 
(riba) maupun tidak  membayar bunga (riba) kepada nasabah. Bank 
umum syariah juga adalah bank syariah yang berdiri sendiri sesuai 
dengan akta pendirinya dan bukan merupakan bagian dari bank 
konvensional .
30
 Bank syariah sebagai lembaga keuangan yang bergerak 
atas dasar prinsip-prinsip ajaran Islam tidak seharusnya melakukan 
aktivitas rekayasa dalam bentuk apapun termasuk dalam hal pelaporan 
keuangan yang merupakan media informasi bagi para penggunanya dan 
alat penilaian oleh pemerintah dan bank indonesia. 
2. Fungsi  bank umum  syariah 
Fungsi bank umum syariah adalah menghimpundana 
darimasyarakat dalam bentuk titipan dan investasi dari pihak pemilik 
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dana. Fungsi lainnya ialah menyalurkan dana kepada pihak lain yang 
membutuhkan dana dalam bentuk jual beli maupun kerja sama usaha.
31
 
3. Prinsip bank umum syariah 
a. Prinsip Keadilan (adl) yaitu menempatkan sesuat yang hanya pada 
tempatnya dan memberikan sesuatu hanya pada bank yang berhak 
serta memperlakukan sesuatu sesuai porsinya. Seperti dilihat dalam 
Al-Qur”an surat An-Nahl ayat 90 yang berbunyi : 
َ  ٗ َٓ ُۡ َٚ َٔ َ  ٗ َِرَ٘ٱۡنمُۡشثَ ِ ٘
إِٚتَبَٰٓ َٔ َ ٍِ ۡحَض  ٱۡۡلِ َٔ َ َثِٱۡنَعۡذِل ََٚۡأُيُش َ َٱّللَّ ٌَّ ۞إِ
َ ٌَ ََِٚعظُُكۡىَنََعهَُّكۡىَتََزكَُّشٔ ِِۚٙ ٱۡنجَۡغ َٔ َُكِشَ ًُ ٱۡن َٔ َٱۡنفَۡحَشبَِٰٓءَ ٍِ ٠َََٓع
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepadakaum kerabat, dan 
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 




Makna surat An-Nahl diatas adalah salah satu titik tekan pada 
ayat pada aya diatas adaa kata al-ihsan. Para ulama memiliki aneka 
pandangan mengenai apa maksud kata itu. Dalam tafsirnya ia 
menyebutkan ada tiga macam ihsan, hal ini didasarkan kepada kaitan 
al-ihsan itu sendiri dengan pihak lain. Ketiga ihsann tersebut antara 
lain pertama ihsan antara seseoramg dengan Allah Swt, kedua ihsan 
antara seseorang dengan orang lain, ketiga ihsan kepada diri sendiri.  
b. Prinsip Keseimbangan (tawazun)yaitu keseimbangan yang meliputi 
aspek material dan spiritual, aspek privat dan public, sektor 
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keuangan, dan sektor riil, bisnis dan sosial, dan keseimbangan aspek 
pemanfaatan dan kelestarian. Seperti dilihat dalam Al-Qur”an surat 
Al-Baqarah ayat 187 yang berbunyi : 
ََأُِحمََّ هَخَ ۡٛ َنَ فَثَُنَُكۡى َٛبِيٱنشَّ أََتُۡىََٱنصِّ َٔ َ َنِجَبٞسَنَُّكۡى ٍَّ َُْ َََِضبَٰٓئُِكۡىِۚ  ٗ إِنَ
ََعهَِىَ ٍََّّۗ ُ َُنِجَبٞسَنَّٓ َعفَبََٱّللَّ َٔ ُكۡىَ ۡٛ َأََفَُضُكۡىَفَتَبَةََعهَ ٌَ أَََُّكۡىَُكُتُۡىَتَۡختَبَُٕ
َفََ ٍَََعُُكۡىۖٗ ـ َ  َََٔٱۡن َ ٍَّ ِشُشُْٔ َكَََٱۡثتَُغٕاَْثَ  َُتَََيب
َََٔجَٱّللَّ َ ُكهُٕاْ َٔ َ َٱۡشَشثُٕاَْنَُكۡىِۚ
َ َنَُكُى ٍَ ََٚتَجََّٛ  ٗ طُٱۡۡلَۡثَٛضََُحتَّ ۡٛ ََٱۡنَخ ٍَ دَِِي َٕ ِطٱۡۡلَۡص ۡٛ ََٱۡنَخ ٍَ ََٱۡنفَۡجِشَِۖٗي ثُىَّ
َ ْٕا ًُّ َٛبوََأَتِ ََٱنصِّ ِمَِۚإِنَٗ ۡٛ َفََِٙٱنَّ ٌَ ِكفُٕ ََع  أََتُۡى َٔ َ ٍَّ ِشُشُْٔ َتُجَ  ََل َٔ
ِجِذََّۗ َض  ًَ َِتِۡهَكَُحُذُٔدََٱۡن ََٱّللَّ ٍُ نَِكَُٚجَِّٛ
ََكَز  َُفَََلَتَۡمَشثَُْٕبَّۗ ََِّٱّللَّ تِ نِهَُّبسََِۦَءاَٚ 
َ ٌَ ُۡىََٚتَّمُٕ ٨١ََٔنََعهَّٓ
Artinya : “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 
bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah 
pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu 
dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang 
campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga 
terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu 
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri 
mereka itu, sedang kamu beri´tikaf dalam mesjid. Itulah 
larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 




Makna surat  al-baqarah 187 adalah bahwa sahabat rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam tidak makan dan minum pada bulan 
ramadhan, karena tertidur setelah tiba waktunya berbuka puasa. Pada 
malam itu ia tidak makan sama sekali dan keesokan harinya ia 
berpuasa lagi. 
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c. Prinsip kemaslahatan (maslahah)yaitu merupakan segala bentuk 
kebaikan yang berdimensi duniawi dan ukhrawi, material dan 
spiritual serta individual dan kolektif serta harus memenuhi 3 unsur 
yakni kepatuhan syariah (halal), bermanfaat dan membawa kebaikan 
dalam semua aspek secara keseluruhan dan tidak menimbulkan 
kemudaratan. Seperti dilihat dalam Al-Qur”an surat Al-Anbiya’ ayat 
107 yang berbunyi : 
َيبََٰٓ َسََََٔ َكَإَِلَّ َأَۡسَصۡهَُ  ٍَ ٛ ًِ هَ ٗخَنِّۡهَع  ًَ ١ََٓٔۡح
Artinya :“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 




Makna surat Al-Anbiya ayat 107 adalah menjadi penegas 
perbedaan Nabi Muhamad SAW dengan rasul-rasulnya. Sebab nabi 
muhamad saw di utus bagi seluruh umat manusia bahkan disebutkan 
bagi semesta alam, sedangkan rasul-rasul sebelumnya hanya diutus 
bagi kaum tertentu saja dengan kitab yang juga khusus untuk kaum 
tersebut. 
d. Prinsip universalisme (alamiyah) yaitu sesuatu dapat dilakukan dan 
diterima oleh, semua pihak yang berkepentingan (stakeholder) tanpa 
membedakan suku, agama, ras dan golongan sesuai dengan 
semangat kerahmatan semesta (rahmatan lil alamin).
35
Seperti dilihat 
dalam surat Al-Imran ayat 18-19 yang berbunyi : 
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َُ َِٓذٱّللَّ َََُش َََٔۥأَََّّ َ َٕ َُْ ََّإَِلَّ
ئَِكخَََُلََٰٓإِنَ 
َٰٓ هَ  ًَ نُْٕاََٱۡن ْٔ
أُ بَثََِٱۡنِعۡهىََِٔ ًَۢ لَبَٰٓئِ
ََلَََٰٓٱۡنمِۡضِطَِۚ
َ َٕ َُْ ََّإَِلَّ
٨َََٔٱۡنَعِزُٚزٱۡنَحِكٛىَُإِنَ 
Artinya : “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan 
Dia (yang berhak disembah), Yang menegakkan keadilan. 
Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga 
menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan 
Dia (yang berhak disembah), Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. 
 Makna surat Ali-Imran ayat 18 adalah keesaan allah dinyatakan 
dengan menegakknn dalil-dalil dengan bukti ciptaanya pada alam dan 
diri manusia serta menurunkan ayat-ayat yang menjelaskannya. Para 
malaikat menyatakan pula hal keesaan allah itu dan 
menyampaikannya kepada nabi-nabi.. 
ٍََ ٚ ُىََِّۗعَُذََإََِّٱنذِّ ۡصهَ  ِٓٱۡۡلِ َيبََٱنهَّ ٍَََٔ ََٱۡختَهَفَٱنَِّزٚ تََأُٔتُٕاْ
َثَۡعِذََٱۡنِكتَ  ٍۢ َِي إَِلَّ
َ ََجبََٰٓءُُْى َثََِٱۡنِعۡهىََُيب َيٍََٚۡكفُۡش َٔ َ َُُٓۡىَّۗ ۡٛ َثَ ب ِ َ َثَۡغَٛۢ َِبَٚ  ََٱّللَّ ٌَّ ِ ََفَئ َصِشُٚعََٱّللَّ
 ٠ََٔٱۡنِحَضبةَِ
Artinya : Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah 
Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al 
Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, 
karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barang 
siapa  yang kafir terhada ayat Allah maka sesungguhnya 
Allah sangat cepat hisab-Nya”
36
 
Makna suarat ali-imran ayat 19 adalah agama yang diakui allah 
hanyalah agama islam, agama tauhi, agama yang mengesakan allah. Dia 
menerangkan bahwasanya agama yang sah di sisi allah hanyalah agama 
islam. Semua agama dan syariat yang dibawa nabi-nabi terdahulu 
intinya satu yaitu Islam . 
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4. Tujuan bank umum syariah 
a. mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah secara 
Islam khususnya muamalah yang berhubungan dengan perbankan, 
agar terhindar dari praktek-praktek riba atau jenis usaha atau 
perdagangan lain yang mengandung unsur haram dimana jenis-
jenis usaha tersebut selain dilarang dalam Islam juga menimbulkan 
dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi umat. Maka 
muamalah harus dilakukan secara berhati-hati dengan jalan tertulis 
secara benar seperti firman Allah SWT  dalam Q.S Al-Baqarah 282 
yang berbunyi : 
ٍََ َبٱنَِّزٚ َٰٓأَُّٚٓ َفََََٚ  ٗ ًّٗ َض َيُّ َأََجٖم َٰٓ  ٗ َ َإِن ٍ ۡٚ َثَِذ َتََذاَُٚتُى َإَِرا اْ َٰٕٓ َٱۡكتُجََُُِِٕۚءاَيُُ
َثَِ
ََكبتُِتۢ َُُكۡى ۡٛ َثَّ ۡنَٛۡكتُت ََََٚٱۡنَعۡذِلََِۚٔ َأٌَ ََكبتٌِت ََٚۡأَة ََل بََٔ ًَ ََك ۡكتَُت
َُّ ًَ َعهَّ
َُِۚ هِِمََٱّللَّ ًۡ ۡنُٛ َٔ ََٱنَِّز٘فَۡهَٛۡكتُۡتَ ِّ ۡٛ ۡنَٛتَِّكََٱۡنَحكََُّعهَ َََٔ ََُٱّللَّ ََلََۥَسثَّّ َٔ
ََُّشَۡٛ ُۡ َٗ َٚۡجَخۡشَِي ٌَ َفَئٌََِكب ََٱنَِّز٘بِۚ ِّ ۡٛ ََٱۡنَحكََُّعهَ ۡٔ ََضِعٛفًبَأَ ۡٔ َصفًِٛٓبَأَ
هِمَۡ ًۡ َفَۡهُٛ َٕ َُْ مَّ ًِ َُٚ َأٌَ ََٚۡضتَِطُٛع نََََُُِّّٛل ُِٓذٔأََََْٱۡنَعۡذِلَِۚثََِۥَٔ َٱۡصتَۡش
َنََّ َفَئٌِ َجبنُِكۡىۖٗ َسِّ َِيٍ ٍِ ۡٚ َِٓٛذ َََٔىََۡش َ َفََشُجٞم ٍِ ۡٛ ََسُجهَ َب ٌََُِٚكٕ َٱۡيَشأَتَب
َ ٍَ َِي ٌَ ٕۡ ًٍََّتَۡشَض ََٓذآَٰءَِِي بََٱنشُّ ًَ ُٓ َشَإِۡحَذى  بَفَتَُزكِّ ًَ ُٓ َإِۡحَذى  أٌََتَِضمَّ
َِۚ ٖ ََلََٚۡأَةََٱۡۡلُۡخَش ََٓذآَٰءََُٔ ََلَتَضََۡٱنشُّ َٔ َ
ِۚ
َأٌََتَۡكتُجَُُِٕ َإَِراََيبَُدُعْٕا ْا َٰٕٓ ًُ
ََكجًِٛشاَ ۡٔ َََٰٓصِغًٛشاَأَ  ٗ ََِّإِنَ َِعَُذََۚۦِأََجهِ نُِكۡىَأَۡلَضطُ
ََِر  َذِحََٱّللَّ ُوَنِهشََّٓ  َٕ أَۡل َٔ
َُُكۡىَ ۡٛ ََٓبَثَ َشحًََحبِضَشٗحَتُِذُٚشٔ َتَِج  ٌَ ََٰٓأٌََتَُكٕ ْاَإَِلَّ َٰٕٓ َتَۡشتَبثُ َأََلَّ َٰٓ  ٗ َ أَۡد َٔ
ْاَإَِراَتَجَبَٚۡعتَُفََ َٰٔٓ ُِٓذ أَۡش َٔ َ َتَۡكتُجَُْٕبَّۗ ُكۡىَُجَُبٌحَأََلَّ ۡٛ َشََعهَ ۡٛ ََۡىَِۚهَ ََلََُٚضبَٰٓسَّ َٔ
َُ َّّ َفَئَِ َتَۡفَعهُٕاْ إٌِ َٔ َ
ِٓٛٞذِۚ ََش ََل َٔ َ َََٔۥَكبتِٞت َ َثُِكۡىَّۗ
ََۖٗفُُضُٕقۢ َٱتَّمُٕاْٱّللَّ
ُكُىَ ًُ َُٚعهِّ َََُّٔۗ ََََُٔٱّللَّ ٍءََعهِٛٞىََٱّللَّ ۡٙ ََش ٨ََٕٕثُِكمِّ
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu´amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 
ditentukan hendaklah kamu menuliskannya.Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan  benar.  Dan janganlah 
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
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mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 
mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika 
yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur.  Dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 
antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka 
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari 
saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 
lupa maka yang seorang mengingatkannya. 
Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah 
kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun 
besar sampai batas waktu membayarnya. Yang 
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu´amalahmu 
itu), kecuali jika mu´amalah itu perdagangan tunai 
yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada 
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. 
Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 
dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 





 Makna surat Al-Baqarah ayat 282 adalah  Hai orang-orang yang 
beriman! Jika kamu mengadakan utang piutang), maksudnya 
muamalah seperti jua beli, sewa-menyewa, utang-piutang dan lain-lain 
(secara tidak tunai), misalnya pinjaman atau pesanan (untuk waktu 
yang ditentukan) atau diketahui, (maka hendaklah kamu catat) untuk 
pengukuhan dan menghilangkan pertikaian nantinya. (Dan hendaklah 
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ditulis) surat utang itu (di antara kamu oleh seorang penulis dengan 
adil) maksudnya benar tanpa menambah atau mengurangi jumlah 
utang atau jumlah temponya. (Dan janganlah merasa enggan) atau 
berkeberatan (penulis itu) untuk (menuliskannya) jika ia diminta, 
(sebagaimana telah diajarkan Allah kepadanya), artinya telah diberi-
Nya karunia pandai menulis, maka janganlah dia kikir 
menyumbangkannya. 'Kaf' di sini berkaitan dengan 'ya'ba' (Maka 
hendaklah dituliskannya) sebagai penguat (dan hendaklah diimlakkan) 
surat itu (oleh orang yang berutang) karena dialah yang dipersaksikan, 
maka hendaklah diakuinya agar diketahuinya kewajibannya, (dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah, Tuhannya) dalam mengimlakkan 
itu (dan janganlah dikurangi darinya), maksudnya dari utangnya itu 
(sedikit pun juga. Dan sekiranya orang yang berutang itu bodoh) atau 
boros (atau lemah keadaannya) untuk mengimlakkan disebabkan 
terlalu muda atau terlalu tua (atau ia sendiri tidak mampu untuk 
mengimlakkannya) disebabkan bisu atau tidak menguasai bahasa dan 
sebagainya, (maka hendaklah diimlakkan oleh walinya), misalnya 
bapak, orang yang diberi amanat, yang mengasuh atau penerjemahnya 
(dengan jujur. Dan hendaklah persaksikan) utang itu kepada (dua 
orang saksi di antara laki-lakimu) artinya dua orang Islam yang telah 
balig lagi merdeka (Jika keduanya mereka itu bukan), yakni kedua 
saksi itu (dua orang laki-laki, maka seorang laki-laki dan dua orang 
perempuan) boleh menjadi saksi (di antara saksi-saksi yang kamu 
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sukai) disebabkan agama dan kejujurannya. Saksi-saksi wanita jadi 
berganda ialah (supaya jika yang seorang lupa) akan kesaksian 
disebabkan kurangnya akal dan lemahnya ingatan mereka, (maka yang 
lain (yang ingat) akan mengingatkan kawannya), yakni yang lupa. 
Ada yang membaca 'tudzkir' dan ada yang dengan tasydid 'tudzakkir'. 
Jumlah dari idzkar menempati kedudukan sebagai illat, artinya untuk 
mengingatkannya jika ia lupa atau berada di ambang kelupaan, karena 
itulah yang menjadi sebabnya. Menurut satu qiraat 'in' syarthiyah 
dengan baris di bawah, sementara 'tudzakkiru' dengan baris di depan 
sebagai jawabannya. (Dan janganlah saksi-saksi itu enggan jika) 'ma' 
sebagai tambahan (mereka dipanggil) untuk memikul dan memberikan 
kesaksian (dan janganlah kamu jemu) atau bosan (untuk 
menuliskannya), artinya utang-utang yang kamu saksikan, karena 
memang banyak orang yang merasa jemu atau bosan (biar kecil atau 
besar) sedikit atau banyak (sampai waktunya), artinya sampai batas 
waktu membayarnya, menjadi 'hal' dari dhamir yang terdapat pada 
'taktubuh' (Demikian itu) maksudnya surat-surat tersebut (lebih adil di 
sisi Allah dan lebih mengokohkan persaksian), artinya lebih menolong 
meluruskannya, karena adanya bukti yang mengingatkannya (dan 
lebih dekat), artinya lebih kecil kemungkinan (untuk tidak 
menimbulkan keraguanmu), yakni mengenai besarnya utang atau jatuh 
temponya. (Kecuali jika) terjadi muamalah itu (berupa perdagangan 
tunai) menurut satu qiraat dengan baris di atas hingga menjadi khabar 
 30 
dari 'takuuna' sedangkan isimnya adalah kata ganti at-tijaarah (yang 
kamu jalankan di antara kamu), artinya yang kamu pegang dan tidak 
mempunyai waktu berjangka, (maka tidak ada dosa lagi kamu jika 
kamu tidak menulisnya), artinya barang yang diperdagangkan itu 
(hanya persaksikanlah jika kamu berjual beli) karena demikian itu 
lebih dapat menghindarkan percekcokan. Maka soal ini dan yang 
sebelumnya merupakan soal sunah (dan janganlah penulis dan saksi -
maksudnya yang punya utang dan yang berutang- menyulitkan atau 
mempersulit), misalnya dengan mengubah surat tadi atau tak hendak 
menjadi saksi atau menuliskannya, begitu pula orang yang punya 
utang, tidak boleh membebani si penulis dengan hal-hal yang tidak 
patut untuk ditulis atau dipersaksikan. (Dan jika kamu berbuat) apa 
yang dilarang itu, (maka sesungguhnya itu suatu kefasikan), artinya 
keluar dari taat yang sekali-kali tidak layak (bagi kamu dan 
bertakwalah kamu kepada Allah) dalam perintah dan larangan-Nya 
(Allah mengajarimu) tentang kepentingan urusanmu. Lafal ini menjadi 
hal dari fi`il yang diperkirakan keberadaannya atau sebagai kalimat 
baru. (Dan Allah mengetahui segala sesuatu). 
b. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomidengan jalan 
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi agar tidak terjadi 
kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan pihak 
yang membutuhkan modal.  
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c. Untuk meningkatkan kualitas hidup umatdengan jalan membuka 
peluang usaha yang lebih besar terutama kepada kelompok miskin 
yang diarahkan kepada kegiatan usaha yang produktifmenuju 
terciptanya kemandirian berusaha. 
d. Untuk membantu menanggulangi, mengentaskan, garis kemiskinan 
yangpada umumnya merupakan program utama dari negara-negara 
yang sedangberkembang. Upaya bank syariah dalam mengentaskan 
kemiskinan ini berupa pembinaan nasabah yang lebih menonjol 
sifat kebersamaan dari siklus usaha yang lengkap seperti program 
pembinaan pengusaha produsen, pembinaan pedagang perantara, 
program pembinaan konsumen, program pengembangan modal 
kerja dan program pengembangan usaha bersama.38 
C. Provosion For Loan Losses 
1. Pengertian provision for loan losses 
Provision for loan losses merupakan biaya yang disisihkan sebagai 
penyisihan pinjaman yang tidak tertagih dan pembayaran pinjaman. 
Ketentuan ini digunakan untuk mencakup sejumlah faktor yang terkait 
denganpotensi kerugian pinjaman termasuk kredit macet, wanprestasi 
pelanggan,dan persyaratan negosiasi ulang dari pinjaman yang 
dikenakan lebih rendah dari perkiraan pembayaran sebelumnya. 
Ketentuan kerugian pinjaman adalah penyesuaian terhadap 
cadangan kerugian pinjaman dan juga dikenal sebagai tunjangan 
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penilaianloan loss provision dipengaruhi pula oleh ukuran perusahaan. 
Dalam perbankan ukuran bank dilihat dari besarnya aktiva yang 
dimiliki oleh bank semakin besar aktiva yang dimiliki oleh bank maka 
semakin besar ukuran bank tersebut. Ukuran bank diproksikan dengan 
logaritma natural dari total aktiva. Umumnya bank dengan ukuran besar 
memiliki loan lossprovision yang lebih besar dibandingkan dengan 
bank ukuran yang kecil.
39
 
2. Penentuan penyisihan aktiva produkif yang di klasifikasikan 
Pengakuan penyisihan aktiva produktif dengan menggunakan 
metode cadangan akan membawa konsekuensi pada penentuan 
besarnya penyisihan dan cadangan yang akan disajikan dalam neraca 
maupun laporan rugi laba. Untuk menentukan besarnya cadangan ada 
dua pendekatan antara lain sebagai berikut : 
a. Pendekatan rugi laba 
Dalam pendekatan ini yang di tentukan terlebih dahulu adalah 
besarnya penghapusan atau penyisihan penghapusan aktiva 
produktif yang akan disajikan dalam laporan rugi atau laba sedang 
kan besarnya cadangan penyisihan ditentukan kemudian. 
Penentuan besarnya cadangan penghapusan dapat dilakukan secara 
intuisi atau presentase tertentu dari debet aktiva produktif. 
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b. Pendekatan neraca 
Dalam pendekatan ini yang ditentukan terlebih dahulu adalah 
besarnya cadangan penghapusan aktiva produktif yang disajikan di 
neraca. Sedangkan besarnya cadangan penghapusan yang disajikan 
di laporan rugi atau laba ditentukan kemudian.
40
 
D. Financial Leverage  
1. Pengertian Financial leverage 
Financial leverage adalah proksi yang tepat untuk mengukur risiko 
perusahaan dan variabel ini menunjukkan kondisi ketidakpastian 
financial leverage juga mengacu pada jumlah  utang dalam struktur 
modal perusahaan bisnis. Financial leverage menunjukkan proporsi 
atas penggunaan utang untuk membiayai investasinya. Perusahaan 
yang tidak mempunyai leverage menggunakan modal sendiri 100% 
penggunaan utang itu sendiri bagi perusahaan mengandung tiga 
dimensi antara lain sebagai berikut : 
a. Pemberian  kredit akan menitik beratkan pada besarnya jaminan 
atas kredit yang di berikan. 
b. Menggunakan utang maka apabila perusahan mendapatkan 
keuntungan yang lebih besar dari beban tetapnya maka pemilik 
perusahaan keuntungannya akan meningkat. 
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2 Tingkat leverage keuangan  
Tingkat leverage keuangan didefinisikan sebagai persentase 
perubahan laba persaham yang diakibatkan oleh persentase perubahan 
laba per saham yang di akibatkan oleh persentase perubahan tertentu 
pada laba sebelum bunga dan pajak sementara itu leverage operasi 
mempengaruhi sebelum bunga dan pajak (EBIT) sedangkan leverage 
keuangan mempengaruhi pendapatan setelah bunga dan pajak atau 
pendapatan yang tersedia bagi pemegang saham biasa. Leverage 
keuangan mengambil alih yang ditinggalkan leverage operasi 
selanjutnya lebih memperbesar pengaruh perubahan tingkat penjualan 
terhadap laba persaham karena itu leverage operasi kadang-kadang 
diartikan sebagai leverage tahap pertama dan leverage keuangan 
sebagai leverage tahap kedua.
42
 
3. Tujuan financial leverage 
Terdapat beberapa tujuan bank menggunakan rasio financial 
leverage yaitu : 
a. Mengetahui posisi bank terhadap kewajiban kepada pihak investor. 
b. Menilai kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban bersifat 
tetap. 
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c. Menilai keseimbanngan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 
dengan modal. 
d. Menilai seberapa besar aktiva bank yang di biayai oleh hutang. 




4. Manfaat financial leverage 
Ada beberapa manfaat financial leverage anatar lain :
44
 
a. Menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban 
kepada pihak lainnya 
b. Menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang 
bersifat tetap. 
c. Menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 
tetap dengan modal.  
d. Menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. 
e. Menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 
pengelolaan aktiva. 
E. Perataan Laba 
1. Pengertian Perataan laba 
Perataan laba dapat didefinisikan sebagai usaha untuk memperkecil  
jumlah laba yang dilaporkan jika laba aktual lebih besar dari laba 
normal dan usaha untuk memperbesar jumlah laba yang dilaporkan jika 
laba aktual lebih kecil dari laba normal. Konsep perataan laba sejalan 
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dengan konsep manajemen laba yang sama- sama menggunakan teori 
keagenan. Teori keagenan dalam praktik perataan laba dipengaruhi 
adanya perbedaan kepentingan antara pihak manajemen dengan pihak 
investor yang sama-sama menginginkan jumlah laba yang besar.
45
 
2. Motivasi perataan laba 
Motivasi perataan laba meliputi perbaikan hubungan dengan 
kreditor investor dan karyawan serta memperkecil siklus bisnis melalui 
proses psikologis. Terdapat dua hal yang memotivasi manajer untuk 
melakukan perataan laba antara lain : 
a. Rencana kompensasi manajemen yang biasanya dihubungkan 
dengan kinerja perusahaan yang ditunjukan dalam laba yang 
dilaporkan sehingga setiap fluktuasi dalam laba akan mempengaruhi 
langsung terhadap kompensasinya.  
b. Fluktuasi dalam kinerja manajemen mungkin mengakibatkan 
intervensi pemilik untuk mengganti manajemen dengan cara 
pengambil alihan atau penggantian manajemen secara langsung dan 
ancaman penggantian manajemen ini mendorong manajemen untuk 
membat laporan kinerja yang sesuai dengan keinginan pemilik.
46
 
3. Faktor-faktor yang  mempengaruhi perataan laba 
a. Faktor konsekuensi ekonomi dari pilihan akuntansi  
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Kondisi yang terpengaruh oleh angka-angka akuntansi sehingga 
perubahan akuntansi yang mempengaruhi angka-angka akuntansi 
akan mempengaruhi kondisi itu seperti pembayaran bonus dan 
harga saham. 
b. Faktor-faktor laba 
Angka-angka yang dengan sendirinya ikut mendorong perilaku 
perataan laba seperti perbedaan yang signifikan antara laba yang 
diharapakan dengan laba yang sesungguhnya.
47
 
F. Tinjaun Pustaka 
Adapun penelitian terdahulu yang merujuk pada pembahasan yang sama 
dengan perataan laba adalah sebagai berikut: 
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Adapun pebedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati hanya berfokus pada 
perusahaan manufaktur, dan 4 variabel penelitian Fatmawati ini sangat 
bepengaruh signifikan terhadap perataan laba . Kaitan dengan penelitian 
penulis adalah variabel X nya sama yaitu financial leverage yang sangat 
berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba. 
Penelitian yang dilakukan Diana Eka Farida hanya berfokus pada 
bank umum konvensional di indonesia yang di pengaruhi oleh provision 
for loan losses. Kaitan dengan penelitian penulis adalah sama-sama di 
pengaruhi oleh provision for loan losses, serta perbedaannya terdapat pada 
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studi kasusnya yaitu bank umum konvensional di indonesia sedangkan 
stuudi kasus yang dilakukan penulis yaitu bank umum syariahh. 
Penelitian selanjutnya oleh Sandra Sukma Eningyas perbedaann 
terdapat pada variabel Y dan pada studi kasusnya yaitu penelitian ini 
menggunakan manajemen laba dan perbankan konvensional, pada 
penelitian ini lebih menunjukkan bahwa bank-bank dengan rasio modal 
yang rendah cenderung akan menggunakan kebijakan mereka dan 
melaporkan discretionary loan loss provisions yang lebih rendah dengan 
tujuan untuk melaporkan modal dan laba yang lebih tinggi 
Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Astuti hanya berfokus pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Kaitannya dengan penelitian 
penulis adalah variabel X dan Y nya sama yaitu financial leverage 
danpraktik perataan laba, serta perbedaannya terdapat pada studi kasusnya 
dan beberapa variabelnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor- 
faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba menunjukkan bahwa 
variabel ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 
signifikan terhadap perataan laba. 
Kemudian penelitian yang di lakukan Azizah Fitriani tedapat 
perbedaan studi kasus yaitu penulis menggunakan Bank Umum Syariah 
dan persamaannya terdapat pada variabel X dan variabel Y yaitu  




G. Kerangka Pemikiran 
Dalam melihat hubungan antara beberapa variabel kerangka 
berpikir akan membantu menggambarkan hubungan yang dimiliki dari 
variabel yang ingin di ketahui. Kerangka berpikir akan mengubungkan 
antara variabel-variabel penelitian yaitu variabel independen dan variabel 
dipenden.Mengacu kepada dasar dan landasan teori serta penelitian 
terdahulu yang telah di kemukakan sebelumnya maka dapat di gambarkan 











Dari gambar diatas dapat di simpulkan bahwa ada dua faktor yang 
mempengaruhi praktik perataan laba (Y)) yaitu provision for loan losses 
(X1) dan financial leverage(X2). 
H. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 



















dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban 
yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan belum didasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
53
 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Pengaruh  provision for loan losses terhadap praktik perataan laba 
Bank berskala nasional yang beroperasi diindonesia membuktikan 
bahwa adanya perataan laba pada bank di Indonesia dengan 
menggunakan pos penyisihan pengahapusan aktiva produkif (PPAP). 
Hal ini berkaitan dengan karakteristik neraca yang di dominasi aktiva 
produktif yang menuntut bank untuk mampu memelihara kualitas 
aktiva produktif yang dimiliki karena akan berdampak pada besaran 
penyisihan penghapusan aktiva produkif (PPAP) yang selanjutnya 
bermuara pada tingkat kesehataan bank.
54
 Dalam penelitian terdahulu  
menyebutkan bahwa hubungan perataan laba dan  provision for loan 
losses berpengaruh positif, hal ini berkaitan dengan karakteristik 
neraca yang di dominasi aktiva produktif yang menuntut bank untuk 
mampu memelihara kualitas aktiva produktif yang dimiliki karena 
akan berdampak pada besaran penyisihan penghapusan aktiva produkif 
(PPAP) yang selanjutnya bermuara pada tingkat kesehataan bank 
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Dari uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis untuk PPAP 
adalah : 
H1 : Provision for loan losses berpengaruh positif terhadap perataan    
laba 
2. Pengaruh Financial Leverage terhadap praktik perataan laba 
Financial Leverage menunjukkan proporsi atas penggunaan utang 
untuk membiayai investasinya. Perusahaan yang tidak memiliki 
leverage berarti menggunakan modal sendiri 100% financial leverage 
dihasilkan dari total hutang dibagi dengan total aset. Rasio leverage 
menunjukkan besarnya modal yang berasal dari pinjaman (modal 
asing) yang dipergunakan untuk membiayai investasi dan operasional 
perusahaan. Sumber yang berasal dari modal asing akan meningkatkan 
resiko perusahaan oleh karena itu makin banyak menggunakan modal 
asing maka besar pula rasio leverage-nya dan berarti semakin besar 
pula resiko yang dihadapi perusahaan. Sehingga semakin tinggi 
financial laverage semakin tinggi manajemen melakukan praktik 
perataan laba.
56
 Dalam penelitian terdahulu menyebutkan bahwa, 
financial leverage adalah hal yang berguna didalam perusahaan 
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sebagai pemakaian sumber keuangan yang mempunyai beban tetap 
dengan tujuan membuat hasil laba yang lebih besar. Jika perusahaan 
mempunyai hutang yang relatif besar tentunya resiko juga akan 
bertambah, maka akan mendorong perusahan untuk menjalankan usaha 
perataan laba yang dapat digunakan untuk menstabilkan kondisi 
keuangan perusahaan.
57
 Dari uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis 
untuk Financial Leverage adalah : 
H2=  Financial Leverage berpengaruh positif terhadap perataan laba 
3. Pengaruh provision for loan losses dan financial leveregeterhadap 
praktik perataan laba 
Dari penjelasan diatas, maka provision for loan losses dan financial 
leverage bersama-sama berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
Penelitian yang dilakukan oleh Diana Eka Farida menyebutkn bahwa, 
perbankan memiliki insentif untuk melakukan income smoothing 
melalui Loan Loss Provision dinilai sebagai akrual (suatu metode 
akuntansi di mana penerima dan pengeluaran diakui atau dicatat ketika 
transaksi terjadi bukan ketika uang kas untuk transaksi-transaksi 
tersebut diterima atau dibayarkan) yang paling penting pada sektor 
perbankan.
58
 Berkaitan dengan financial leverage menunjukkan proksi 
yang tepat untuk mengukur risiko bank dan variabel ini memiliki  
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kondisi ketidakpastian. Penelitian terdahulu  juga menyatakan bahwa 




Dari uraian diatas dapat di rumusan hipotesis untuk provision for 
loan losses dan financial leverage. 
H3= Provision for loan losses dan financial leverageberpengaruh  
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4. Persefektip Ekonomi Islam terhadap  provision for loan losses  
financial leverag dan praktik perataan laba. 
Dalam Islam perilaku provision for loan losses, financial leverage dan 
perataan laba ini sepertinya bertentangan dengan kaidah fiqh 
muamalah, dimana mengandung unsur penipuan (tadlis) dan 
ketidakjelasan (gharar) karena ada pihak yang menyembunyikan 
informasi terhadap pihak yang lain (unknown to one party) dengan 
maksud untuk menipu pihak lain atas ketidak tahuannya tentang 
informasi tersebut. Dengan demikian Tindakan provision for loan 
losses, financial leverage dan perataan laba dapat dikatakan suatu hal 
yang merupakan penyimpangan dari konsep etika ekonomi Islam itu 
sendiri. Dalam ekonomi Islam kita mengenal sistem yang 
Komprehensif dan Universal. Komprehensif berarti syariah islam 
merangkums eluruh aspek kehidupan, baik itu ritual (ibadah) maupun 
sosial (muamalah). Penjabaran dari adanya nilai-nilai Ilahiah ini adalah 
dengan meyakini bahwa konsep kepemilikan dunia dengan segala 
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